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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar penunjang kemajuan swaigsa dan negara,
karena dari hakikat pendidikan itu sendiri yaitbeagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar darpmambelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potemsiydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dimrikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaimga, masyarakat, bangsa,
dan negara. Jenis pendidikan menurut sistem pdwagidnasional salah
satunya adalah pendidikan umum yang berbentuk Sekdenengah Umum

(SMU) atau Madrasah Aliyah (MA).

Unsur penting yang ada dalam pelaksanaan pendidi&an komponen
kurikulum, dimana kurikulum merupakan seperangkatana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran sertay@rg digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untrcapai tujuan
pendidikan tertentu. Sejak tahun 2006/2007 penarintmenerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang apakan kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan aiing-masing satuan

pendidikan.



Landasan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan HEiadi (KTSP)
meliputi: Undang-Undang Republik Indonesia NomoiTabun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan PemerintpBi& Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 Tantang Standar Nasional Pendid&amdar Isi, dan Standar
Kompetensi Lulusan. Salah satu bagian dari Land&aaikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu adanya Standar KtenpeLulusan (SKL).
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan bagemn standar nasional
pendidikan yang yaitu kompetensi lulusan minimahgeerlaku disetiap
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonestandar Kompetensi
Lulusan (SKL) selanjutnya dijabarkan ke dalam SsanHompetensi dan

Kompetensi Dasar Mata Pelajaran.

Di era globalisasi saat ini, Standar Kompetensu&ah berperan penting
karena dengan adanya standar ini, kita memililkolpatutu hasil belajar, baik
evaluasi bersifat mikro seperti kualitas proses damlitas produk
pembelajaran, maupun evaluasi makro seperti eftdgivdan efisiensi
program pendidikan, sehingga kedepan program pigadidkita akan
melahirkan standar mutu yang dapat dipertangguradjgan pada setiap jalur,
jenis dan jenjang pendidikan. Pada dasarnya seomadnen dan unsur yang
ada dalam pendidikan bertujuan untuk membantu rgkatkan kualitas serta
mutu pendidikan terutama dalam hal peningkatanl lhesajar peserta didik

disetiap jenjang pendidikan.



Untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan, KompetBasar serta
unsur-lain yang terdapat di dalam KTSP sesuai dengmg diharapkan
sebagai bentuk pencapaian hasil belajar siswa uligkalukan adanya sarana
atau media penunjang yang dapat membantu pesélita diilam menyerap
atau menerima materi/bahan ajar sehingga prosebgbgjaran tidak hanya
bersumber dari guru saja. Alternatif media yangatlagigunakan adalah
dengan penggunaan modul dalam proses pembelaja@koldh. Untuk itu
penulis berinisiatif untuk mengembangkan suatu engmimbelajaran yaitu
penggunaan modul dalam proses pembelajaran sebpgga peningkatan
efektivitas hasil belajar siswa pada objek yangnakigeliti yaitu siswa

Sekolah Menengah Atas (SMA).

.. Rumusan M asalah

Permasalahan secara umum dapat dirumuskan sebegaitb”’Bagaimana
efektivitas hasil belajar siswa dalam mata pelajaraknologi Informasi dan
Komunikasi terkait dengan penggunaan modul padaemmaembelajaran

grafis?”.



. Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang dilakukan oleh penulisndp&nelitian ini,

adalah sebagai berikut:

. Penggunaan modul dalam penelitian ini hanya tesbgtada materi
pembelajaran grafis sesuai dengan silabus matmmaiareknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) kelas XII semester 1 Kurikuluiingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) di SMA.

. Standar Kompetensi (SK) yang digunakan adalah: merakan perangkat

lunak pembuat grafis.

. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) mencakup: menuajukkenu dan ikon
yang terdapat dalam perangkat lunak pembuat ggafta menggunakan menu

dan ikon yang terdapat dalam perangkat lunak petrgraés

. Penilaian hasil belajar siswa yang diukur terk@nhghn aspek kognitif pada
ranah pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

. Pengamatan dilakukan kepada dua jenis kelas panejiaitu: kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, pemba&hajaerlangsung secara
klasikal yaitu tanpa menggunakan modul serta mgterg diberikan kepada
siswa hanya bersumber dari guru berupa slide piesidentang pembelajaran
grafis, sedangkan untuk kelas eksperimen pembeafajaberlangsung
menggunakan modul sebagai media pembelajaran tegdh materi desain
grafis dan guru berfungsi sebagai fasilitator dalpelaksanaan proses

pembelajaran.



. Definis Operasional

. Pembelajaran merupakan keterpaduan antara dua proses, yaijabelan

mengajar.

. Modul adalah satu kesatuan program yang dapat mengukiant Modul
dapat dipandang sebagai paket program yang distslam bentuk satuan
tertentu guna keperluan belajar atau proses pejakaia Menurut
Goldschimd “modul sebagai sejenis satuan kegiatajdy yang terencana,
didesain guna membantu siswa menyelesaikan tujyaart tertentu. Modul

adalah semacam paket program untuk keperluan helaja

. Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akisaig
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakadre®®asilan dari suatu
usaha atau tindakan, efektivitas diukur dengan memakan gain yang

ternormalisir berdasarkan hasil pretest dan pdsttes

. Hasll belajar adalah kemampuan siswa ditunjukan melalui respdmatap

pretest dengan posttest.

. Grafisadalah gambar yang tersusun dari koordinat-kootdina



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk negabui perbedaan
efektivitas hasil belajar siswa kelas XIl SMA amtaiswa yang melaksanakan
proses pembelajaran bersifat klasik (tanpa mend@gumanodul) dibandingkan
dengan siswa yang melaksanakan proses pembelaangan menggunakan

media modul dalam mata pelajaran TIK khususnya paateri grafis.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru
Menciptakan dan memberikan inovasi baru yang dagatingkatkan
kemampuan siswa dalam kegiatan belajar mengajag dilatar
belakangi aktivitas siswa yang diikuti dengan papgn bahan ajar
yang sesuai, lengkap, dan sistematis sesuai det@apetensi yang
diharapkan.

2. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman pembelajaran yang baru mgleherapan
atau penggunaan modul dalam pembelajaran TIK sgaiagan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Peneliti
Memberikan gambaran yang jelas mengenai efektiitesl belajar
terkait dengan penggunaan modidlam pembelajaran TIK siswa

kelas XII SMA.



G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap fsatnasalahan penelitian.

Melalui penelitian ilmiah, hipotesis akan dinyadalditolak atau diterima.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H,= "Terdapat perbedaan efektivitas hasil belajawaikelas Xl SMA pada
siswa yang menggunakan moddibandingkan dengan siswa yang tidak

menggunakan modul dalam mata pelajaran TIK padarhn@mbelajaran grafis”.

Ho= " Tidak terdapat perbedaan efektivitas hasil jaglaiswa kelas Xl SMA
pada siswa yang menggunakan modidandingkan dengan siswa yang tidak

menggunakan modul dalam mata pelajaran TIK padarmzmbelajaran grafis”.



